VIi. SISTEM PENDIDIKAN PROGRAM MAGISTER

6.1 Kompetensi Utama

Kompetensi utama program pendidikan akademik Magister, secara umum
dirumuskan sebagai berikut:

1. Mampu menganalisis perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni
dengan cara menguasai dan memahami pendekatan, metode dan kaidah keilmuan
disertai penerapannya sesuai dengan disiplin ilmunya dalam bidang ilmu tertentu;

2 Mampu memecahkan permasalahan dibidang disiplin ilmunya melalui penelitian dan
pengembangan berdasarkan kaidah ilmiah;

3. Mampu mengembangkan kinerja dalam Kkarir tertentu yang ditunjukkan dengan
ketajaman analisis permasalahan.

6.2 Capaian Pembelajaran

Mengacu pada Permendikbud Nomor 03 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi, capaian pembelajaran program pendidikan akademik Magister secara
umum dirumuskan sebagai berikut:

a. Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui
penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya seni dalam bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan
bidang keahliannya, menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajian berdasarkan kaidah,
tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk tesis atau bentuk lain yang setara, dan diunggah
dalam laman perguruan tinggi, sertamakalah yang telah diterbitkan di jurnal ilmiah
terakreditasi atau diterima di jurnal internasional.

b. Mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang keahliannya dalam
menyelesaikan masalah di masyarakat atau industri yang relevan melalui
pengembangan pengetahuan dan keahliannya.

c. Mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen saintifik secara bertanggung jawab
dan berdasarkan etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media kepada
masyarakat akademik dan masyarakat luas.

d. Mampu mengidentifikasi bidang keilmuan yang menjadi obyek penelitiannya dan
memposisikan ke dalam suatu peta penelitian yang dikembangkan melalui pendekatan
interdisiplin atau multi disiplin.

e. Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora
berdasarkan kajian analisis atau eksperimental terhadap informasi dan data.

f. Mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega,
sejawat di dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih luas.

g. Mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri; dan

h. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali
data hasil penelitian dalam rangka menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.

6.3 Beban Belajar

Beban belajar program pendidikan pada jenis program pendidikan Magister adalah
sebagai berikut :

a. Jumlah sks beban belajar minimal 36 sks termasuk tesis.

b. Matrikulasi dapat dilakukan sebelum memasuki program pembelajaran secara
formal sesuai dengan kebutuhan program studi terhadap kompetensi dan kesiapan
mahasiswa.

c. Beban sks matrikulasi ditetapkan oleh Program Studi maksimal 12 sks, sesuai
dengan kebutuhan pencapaian kompetensi lulusan, atau diberikan untuk calon
peserta didik yang belum memenuhi standar mutu input. Beban sks
matrikulasi ini di luar 36 sks beban program pendidikan Magister.



d. Komposisi mata kuliah :

1. Mata kuliah umum (minimal 4 sks) yang terdiri dari:
a. Mata kuliah Filsafat limu.
b. Mata kuliah Metode Penelitian.
Mata kuliah ini hanya waijib bagi program studi bukan bidang Filsafat, dan atau
kedua mata kuliah tersebut belum merupakan bagian dari program sarjananya.
2. Mata kuliah keahlian minimal 32 sks.

e. Tesis/karyaseni/bentuk lain yang setara, diberi bobot 9 — 15 sks, dan merupakan bagian
dari mata kuliah keahlian.

f. Menghasilkan publikasi yang telah diterima dalam bentuk Jurnal Imiah yang terindeks
Scopus atau Web of Science Core Collection, atau jurnal nasional paling rendah
terakreditasi Sinta 2, atau jurnal Universitas Brawijaya yang ditetapkan oleh Rektor; atau
prosiding terindeks Scopus sesuai Peraturan Rektor Nomor 52 Tahun 2018 (edisi revisi),
atau sesuai Permendikbud No 3/2020.

g. Program Magister dapat ditempuh selama 3 semester (1,5 tahun), sedangkan lama studi
maksimal 8 semester (4 tahun).

h. Untuk mengikuti Program Magister, mahasiswa telah menyelesaikan Program
Sarjana, kecuali untuk mahasiswa yang mengikuti program khusus, seperti
Program Fast Track.

6.4 Muatan Kurikulum

Pengaturan kurikulum program pendidikan magister mengacu pada Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Kurikulum program pendidikan
magister di Universitas Brawijaya adalah Kurikulum Perguruan Tinggi (KPT) dengan
learning outcome mengacu pada peraturan Presiden RI No. 8 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), juga Permendikbud Nomor 03 Tahun
2020. Kurikulum Program Pendidikan Magister sebagai berikut:

1. Mata kuliah waijib Program Studi: 12 - 18 sks.

1. Mata Kuliah Pilihan: 6 - 15 sks.

2. Tesis: 9-15 sks.

3. Total beban studi untuk perkuliahan: 25 - 40 sks.

4. Beban studi perkuliahan per semester maksimal 18 sks.

6.5 Tugas Akhir atau Tesis
6.5.1 Pengertian

a. Tesis adalah karya tulis akademik yang dibuat berdasarkan hasil penelitian
mandiri mahasiswa Program Magister di bawah pengawasan dan bimbingan
dosen pembimbing.

b. Tesis merupakan tugas akhir yang wajib dilaksanakan oleh mahasiswa program

magister di Universitas Brawijaya.

. Tesis mempunyai besaran beban studi minimal 12 sks.

. Substansi tesis bersifat pengembangan ilmu pengetahuan teknologi atau seni sesuai
bidang keilmuan dan harus sesuai dengan lingkup bidang keilmuan dalam program
studi tempat mahasiswa terdaftar.

e. Data atau fakta yang digunakan sebagai dasar untuk penyusunan tesis harus berasal

dari kegiatan penelitian dan/atau studi literatur.

f. Data harus diperoleh secara jujur, sah dan bebas dari unsur plagiarisme.

g. Penelitian tesis berlangsung selama 1 semester, dan selama-lamanya 2 semester.
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6.5.2 Beban belajar tesis

Beban belajar tesis adalah 9 — 15 sks terdiri atas :
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Ujian Proposal Penelitian Tesis;

Pelaksanaan Penelitian;

Penulisan Tesis;

Penulisan dan publikasi Artikel llmiah di Jurnal limiah atau proceeding;
Seminar Hasil Penelitian;

Ujian Tesis;

Publikasi limiah.

6.5.3 Ujian Proposal Penelitian Tesis

a. Persyaratan:

1.

2.
3.

Telah lulus mata kuliah minimal 14 sks dengan IPK minimal 3,00 dan tanpa ada
nilai D.

Telah memiliki komisi pembimbing tesis.

Telah memenuhi semua persyaratan administrasi sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

b. Pelaksanaan

1.

2.

Ujian proposal penelitian tesis dilakukan secara tertutup, dihadiri oleh tim
penguji yang terdiri atas komisi pembimbing dan dua orang penguiji.

Ujian proposal dapat dilaksanakan jika dihadiri minimal oleh 3 dari 4 anggota
tim penguji. Dalam hal pembimbing utama berhalangan hadir dalam
seminar/ujian proposal, harus mendelegasikan kepada pembimbing kedua
untuk mewakilinya.

Ujian bisa dilaksanakan secara luring maupun daring. Ujian luring dapat
dilakukan apabila kondisi memungkinkan dan ada pemberitahuan Rektor
tentang kegiatan akademik luring.

c. Prosedur Pelaksanaan Ujian Proposal Tesis

1.

2.

10.

11.

Mahasiswa menyusun proposal tesis sesuai format pada masing-masing
program studi dan sesuai arahan pembimbing.

Setelah proposal disetujui oleh komisi pembimbing, Ketua Program Studi (KPS)
dan/atau Sekretaris Program Studi (SPS) menetapkan 2 orang dosen penguii.
Mahasiswa mengkonsultasikan jadwal ujian proposal tesis dengan komisi
pembimbing dan penguji dan menginformasikan jadwal tersebut ke Bagian
Akademi/Pengajaran minimal 7 hari sebelum pelaksanaan ujian.

Mahasiswa melengkapi dan menyerahkan persyaratan/berkas ujian proposal
tesis ke Bagian Akademik.

Bagian Akademik bertugas menyiapkan berkas ujian.

Bagian Akademik memproses surat undangan.

Mahasiswa menerima berkas ujian proposal tesis dari Bagian Akademik dan
meminta tandatangan KPS.

Mahasiswa mendistribusikan undangan dan naskah proposal tesis kepada
komisi pembimbing dan penguiji paling lambat 3 hari sebelum pelaksanaan
ujian proposal tesis.

Mahasiswa menyerahkan kembali berkas yang telah ditandatangani oleh KPS
ke Bagian Akademik.

Sebelum pelaksanaan ujian, Bagian Akademik menyerahkan berkas ujian
proposal tesis kepada ketua komisi pembimbing.

Ujian proposal dilaksanakan dalam waktu 90-120 menit. Pada ujian tertutup
dipimpin oleh ketua komisi pembimbing.



12.

13.
14.

Seusai pelaksanaan ujian, ketua komisi pembimbing menyerahkan berkas nilai
ke Bagian Akademik.

Bagian Akademik memproses nilai ke arsip data mahasiswa.

Apabila ujian dilakukan secara daring, maka semua proses tersebut juga
dilakukan secara daring.

d. Tata Cara Penilaian Ujian Proposal

1.

Penilaian dilakukan oleh semua pembimbing dan penguji yang hadir.
Pembimbing yang tidak hadir dalam forum ujian proposal tesis tidak melakukan
penilaian.

Setiap penguji melakukan penilaian dengan menggunakan format penilaian
ujian proposal tesis.

Nilai ujian proposal tesis merupakan rata-rata dari nilai semua pembimbing dan
penguji yang hadir dan memberikan penilaian. Nilai ujian proposal tesis
dinyatakan dalam bentuk Nilai Angka dan Huruf Mutu.

Berita acara hasil penilaian ujian proposal tesis ditanda-tangani oleh pimpinan
sidang dan semua panitia ujian (penguji) yang hadir. Apabila ujian dilakukan
secara daring, penilaian juga dilakukan secara daring.

6.5.4 Penelitian dan Penulisan Tesis

a. Komisi pembimbing berkewajiban memantau dan menilai pelaksanaan penelitian
tesis mahasiswa bimbingannya.

b. Penilaian pelaksanaan penelitian tesis dilakukan oleh komisi pembimbing,
dengan memperhatikan dan mempertimbangkan minimal dua dari komponen-
komponen berikut:

Kartu Kendali Penelitian (KKP).

LOG BOOK Penelitian tesis.

Laporan Kemajuan Penelitian (LKP).

Laporan Supervisi Penelitian dan Form Penilaiannya.

Pemantauan bisa dilaksanakan on site atau berdasarkan laporan tertulis.
Penilaian dapat dilakukan melalui evaluasi meja atau forum sidang komisi
pembimbing dan dinyatakan dalam bentuk Nilai Angka dan Huruf Mutu.
Prosedur dan pembiayaan pemantauan dan penilaian penelitian diatur oleh
program studi masing-masing.

6.5.5 Seminar Hasil Penelitian Tesis (SHP Tesis)

a. Persyaratan :
Seminar hasil penelitian tesis dilakukan oleh mahasiswa :

1.

2.

3.

4.

Telah melaksanakan penelitian dan memiliki draf tesis yang disetujui dan
ditanda tangani oleh Komisi Pembimbing.

Telah publikasi artikel di jurnal ilmiah atau prosiding seminar sebagaimana
poin pasal 5.3 (poin f).

Mahasiswa telah menghadiri SHP minimal sebanyak 10 kali (diperbolehkan
menghadiri SHP di PS lain).

Memenuhi semua persyaratan administrasi sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

b. Pelaksanaan:



. Seminar Hasil Penelitian Tesis dinilai melalui presentasi dan diskusi yang

bersifat terbuka oleh tim penguji yang terdiri atas komisi pembimbing dan dua
orang penguiji.

. Jika Program Studi menetapkan tim penguiji terdiri atas komisi pembimbing

maka ujian dapat dilaksanakan minimal salah satu pembimbing hadir.

Jika Program Studi menetapkan tim penguiji terdiri atas komisi pembimbing
dan penguji maka ujian dapat dilaksanakan jika dihadiri minimal 3 orang
anggota tim penguiji.

Seminar hasil penelitian dapat dilakukan secara luring dan daring.
Pelaksanaan seminar luring dapat dilakukan apabila kondisi memungkinkan
dan ada pemberitahuan Rektor tentang kegiatan akademik luring.

. Prosedur:

1.
2.

3.
4.

Mahasiswa mengkonsultasikan jadwal seminar dengan komisi pembimbing.
Mahasiswa menginformasikan jadwal pelaksanaan dan menyerahkan
persyaratan SHP ke Bagian Akademik.

Bagian Akademik memeriksa kelengkapan administrasi.

Bagian Akademik membuat undangan SHP untuk semua panitia seminar
hasil penelitian.

Mahasiswa memperbanyak makalah seminar (draf artikel jurnal) sebanyak 20
— 25 eksemplar untuk disampaikan kepada peserta seminar pada saat
pelaksanaan SHP dan kepada semua tim penguji SHP 3 hari sebelum
pelaksanaan SHP.

. Bagian Akademik berkoordinasi dengan KPS untuk mempersiapkan berkas-

berkas yang diperlukan dalam pelaksanaan SHP, termasuk makalah seminar
yang telah diperbanyak.

Seminar Hasil Penelitian dilaksanakan dalam waktu 90-120 menit, dipimpin
oleh mahasiswa peserta program magister yang ditunjuk.

Nilai SHP dinyatakan dalam bentuk Nilai Angka dan Huruf Mutu.

Berita acara SHP dan berkas-berkas lain yang telah ditandatangani oleh
semua pembimbing dan peserta seminar yang hadir diserahkan dalam
keadaan tertutup ke Bagian Akademik.

. Tata cara Penilaian Seminar Hasil penelitian:

1.

2.

3.

4.
5.

Penilaian dilakukan oleh semua anggota tim penguji yang hadir. Anggota tim
penguiji yang tidak hadir dalam forum SHP tesis tidak melakukan penilaian.
Setiap penguji melakukan penilaian dengan menggunakan format penilaian
SHP.

Nilai SHP merupakan rata-rata dari nilai semua pembimbing dan penguiji yang
hadir dan memberikan penilaian.

Nilai SHP dinyatakan dalam bentuk Nilai Angka dan Huruf Mutu.

Berita acara hasil penilaian SHP ditandatangani oleh pimpinan sidang dan
semua panitia ujian (penguji) yang hadir. Apabila ujian dilakukan secara
daring, penilaian juga dilakukan secara daring.

. Saran-saran dari Seminar Hasil Penelitian:

1.

2.

3.

Saran-saran dari setiap dosen penguji dituliskan dalam “lembar saran” yang
telah disediakan oleh Bagian Akademik.

Tim penguji menyepakati dan menetapkan saran-saran apa saja yang dapat
digunakan mahasiswa untuk memperbaiki naskah tesisnya.

Mahasiswa berkewajiban memperbaiki naskah tesisnya sambil berkonsultasi
dengan pembimbing.

. Komisi pembimbing bertanggung jawab atas perbaikan naskah tesis
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berdasarkan saran-saran yang telah disepakati.Apabila ujian dilakukan secara

daring, saran-saran diberikan secara daring ke media yang disiapkan.

6.5.6 Ujian Akhir Tesis

a. Persyaratan:

1.
2.
3.
4.

5.

Naskah tesis telah diperbaiki berdasarkan saran dari SHP.

Naskah tesis telah disetujui dan ditandatangani oleh semua pembimbing.
Naskah tesis sudah dinyatakan bebas dari plagiasi oleh tim deteksi
berdasarkan uji Turnitin, PlagScan atau Ithenticate.

Telah memenuhi semua persyaratan administrasi sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Pendaftaran Ujian Akhir Tesis dilakukan minimal 7 hari sebelum pelaksanaan
ujian.

b. Pelaksanaan:

1.

2.

Ujian tesis dinilai melalui ujian yang dapat bersifat tertutup oleh tim penguiji
yang terdiri atas komisi pembimbing dan dua orang penguiji.

Ujian tesis dapat dilaksanakan jika dihadiri minimal oleh 3 dari 4 anggota tim
penguji. Dalam hal pembimbing utama berhalangan hadir dalam
seminar/ujian tesis, harus mendelegasikan kepada pembimbing kedua untuk
mewakilinya.

c. Prosedur:

1.

Mahasiswa mengkonsultasikan jadwal ujian tesis dengan komisi pembimbing
dan penguiji serta menginformasikan jadwal pelaksanaan ujian tesis ke Bagian
Akademik.

. Mahasiswa melengkapi dan menyerahkan persyaratan ujian tesis ke Bagian

Akademik.
Bagian Akademik memeriksa kelengkapan administrasi dan menyiapkan
berkas-berkas ujian.

. Bagian Akademik menyerahkan surat undangan pelaksanaan ujian tesis

kepada mahasiswa untuk ditandatangani oleh Ketua Program Studi (KPS).
Mahasiswa menerima berkas ujian dari Bagian Akademik, meminta tanda
tangan KPS, mendistribusikan undangan dan naskah tesis kepada komisi
pembimbing dan penguiji 5 hari sebelum pelaksanaan ujian tesis.

. Pada hari pelaksanaan ujian tesis, Bagian Akademik menyerahkan berkas

ujian tesis kepada ketua komisi pembimbing pada waktu sebelum
pelaksanaan ujian dimulai.

Seusai pelaksanaan ujian, ketua komisi pembimbing menyerahkan berkas
nilai ke Bagian Akademik.

Bagian Akademik memproses nilai ke arsip data mahasiswa.

Ujian akhir dinyatakan sah jika dihadiri minimal satu orang komisi pembimbing
dan dua orang penguji.

d. Tata Cara Penilaian Ujian Tesis :

1.

Penilaian dilakukan oleh semua pembimbing dan penguji yang hadir.
Pembimbing yang tidak hadir dalam forum ujian tesis tidak melakukan
penilaian.

. Setiap penguji melakukan penilaian dengan menggunakan format penilaian

ujian tesis.
Nilai ujian tesis merupakan rata-rata dari nilai semua pembimbing dan penguiji
yang hadir dan memberikan penilaian.

. Nilai ujian tesis dinyatakan dalam bentuk Nilai Angka dan Huruf Mutu.
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6.5.7
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6.5.8

5. Berita acara hasil penilaian ujian tesis ditandatangani oleh pimpinan sidang
dan semua panitia ujian (penguiji) yang hadir.

6. Mahasiswa program magister yang memiliki prestasi yang luar biasa dalam
publikasi nasional/internasional sebagaimana ditetapkan Rektor, dapat lulus
tanpa ujian tesis dengan nilai tesis A.

7. Prestasi luar biasa yang dimaksud yaitu:

a. Memiliki publikasi ilmiah
» Paling sedikit2 (dua) artikel ilmiah yang telah diterbitkan atau diterima

untuk diterbitkan dalam Jurnal limiah paling rendah terakreditasi Sinta 2;

» Paling sedikit satu artikel yang telah diterbitkan atau diterima untuk
diterbitkan dalam jurnal internasional terindeks Scopus atau Web of
Science Core Collection.

b. Rata-rata nilai seluruh tahapan ujian/seminar tesis A.

c. Naskah tesis telah dievaluasi oleh Majelis Dosen Penguji dan perbaikan
atas saran/koreksi dari Majelis Dosen Penguiji telah diperiksa dan disetujui
Tim Pembimbing.

d. Diusulkan oleh pembimbing.

e. Saran-Saran dari Komisi Pembimbing dan Penguiji Ujian Tesis:

1.Setiap pembimbing dan penguji dapat mengajukan saran-saran yang
dianggap perlu untuk memperbaiki naskah akhir tesis.

2.Rapat tim penguji yang dipimpin oleh ketua sidang ujian tesis menetapkan
saran-saran yang dipandang perlu dan harus ditindaklanjuti oleh ahasiswa.
Saran-saran yang disepakati ini dituangkan dalam berita acara ujian tesis
yang ditandatangani oleh Ketua Sidang. Berita acara ini disampaikan
kepada mahasiswa dan pembimbingnya,

3.Mahasiswa berkewajiban melaksanakan saran-saran yang diputuskan
pada pada butir (b) dan Komisi Pembimbing bertanggung jawab atas
pelaksanaan saran-saran tersebut.

4. Mahasiswa berkewajiban melakukan revisi naskah tesis dan melakukan
penggandaan naskah.

5.Penggandaan naskah diatur dalam pedoman akademik masing-masing
program studi.

Kualifikasi, Penentuan, Hak dan Kewajiban Dosen pembimbing

. Penyusunan tesis diarahkan oleh 2 (dua) orang dosen pembimbing atau lebih

yang bergelar Doktor dalam bidang ilmu atau dalam satu sub rumpun keilmuan
yang sesuai dengan program studi tempat mahasiswa terdaftar dan sekurang-
kurangnya memilik jabatan akademik Lektor. Untuk pembimbing ke-2
diperbolehkan berasal dari luar Universitas Brawijaya.

Dosen pembimbing tesis ditetapkan oleh Dekan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai kualifikasi, tata cara penentuan, hak dan
kewajiban dosen pembimbing diatur oleh program studi.

Penilaian hasil belajar

. Metode penilaian yang digunakan bisa berupa metode obyektif dan maupun

metode subyektif yang dimanfaatkan untuk mengevaluasi dan memperbaiki
mahasiswa baik secara individu maupun kolektif.

Metode penilaian dapat melibatkan penilaian diri-sendiri (self-assessment);
penilaian oleh teman atau kolega (peer-assessment) dan staf pengajar dosen
maupun asisten dosen (tutor assessment).



3. Self assessment adalah metode penilaian mahasiswa tentang bagaimana
memantau dan mengevaluasi proses belajar mereka sendiri.

4. Peer assessment adalah metode penilaian mahasiswa tentang bagaimana
mahasiswa saling menerima umpan balik mengenai pembelajaran masing-
masing. Metode ini membangun kepercayaan (trust) dan saling menghormati
(mutual respect).

5. Tutor assessment adalah metode penilaian dari salah satu atau kelompok
pengajar (dosen atau asisten dosen) dalam memberikan komentar dan umpan
balik terhadap hasil kerja mahasiswa.

6. Teknik penilaian sebagaimana dimaksud huruf (b) terdiri atas observasi,
partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan dan angket.

7. Instrumen penilaian sebagaimana dimaksud dalam huruf (c) terdiri atas penilaian
proses dalam bentuk rubrik dan/atau penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau
karya desain.

8. Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi.

9. Penilaian penguasaan pengetahuan; keterampilan umum, dan keterampilan
khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik dan
instrumen penilaian sebagaimana dimaksud pada nomer (1) dan (2).

10. Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen

penilaian yang digunakan.

6.5.9 Kesetaraan Nilai Angka, Huruf Mutu dan Angka Mutu

Kesetaraan nilai angka, huruf mutu dan angka mutu di UB menggunakan nilai
kisaran angka 0-100 seperti disajikan pada tabel berikut:

Kesetaraan nilai angka, huruf mutu dan angka mutu di UB

Nilai Angka I:nuurttf ANrI'StILa Golongan Kemampuan
>80 - 100 A 4 Sangat Baik
>75-80 B+ 3.5 Antara Sangat Baik dan Baik
>69 - 75 B 3 Baik
>60 — 69 C+ 2.5 Antara Baik dan Cukup
>55-60 C 2 Cukup
0-55 E 0 Gagal

6.6 Lama Studi dan Yudisium Program Magister

Lama studi Program Magister minimal 1,5 tahun, sedangkan lama studi maksimal 4
tahun. Yudisium dilaksanakan setelah mahasiswa menyelesaikan seluruh persyaratan
akademik dan administrasi, yaitu:

a. Menyelesaikan perkuliahan tesis dan tugas-tugas akademik lainnya dengan IPK > 3.0
selama masa studinya.

b. Nilai minimal seluruh mata kuliah adalah B.

c. Menyelesaikan persyaratan lainnya yang ditetapkan oleh Program Studi.

6.7 Predikat Kelulusan Magister
Mahasiswa yang dinyatakan lulus menerima predikat kelulusan dengan kriteria
predikat kelulusan magister adalah sebagai berikut:
a. Lulus dengan predikat dengan pujian (Cumlaude), persyaratannya:
1. IPK matakuliah dan matakuliah pilihan (penunjang Tesis; >3,75;
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b.

C.

2. IPK tesis >3,75;

3. Mempublikasikan hasil penelitian tesisnya lebih dari satu judul artikel
pada publikasi ilmiah dalam bentuk proceeding dan atau jurnal ilmiah
internasional yang terindeks Scopus atau Web of Science Core Collection, atau jurnal
nasional terakreditasiminimal Sinta 2, atau jurnal UB yang ditetapkan oleh Rektor;

4. Lama studi maksimum lima semester.

Lulus dengan predikat sangat memuaskan, persyaratannya:

1. Tidak memenuhi syarat lainnya pada butir (1);
2. IPK > 3,5 (keseluruhan untuk perkuliahan dan tesis).
Lulus dengan predikat memuaskan, persyaratannya:

1. Mencapai IPK 3.0 < IPK < 3,5;
2. Predikat kelulusan ini ditetapkan oleh Panitia Ujian Akhir Tesis dan disahkan oleh
Dekan dan diumumkan pada saat yudisium.

6.8 Evaluasi Keberhasilan Studi

6.

Evaluasi keberhasilan studi Program Pendidikan Magister adalah :

. Mahasiswa yang pada akhir semester pertama belum dapat mencapai IPK=3,0 untuk 8

sks terbaik akan diberi peringatan, agar berusaha lebih gigih studinya untuk
memperbaiki prestasi pada semester berikutnya.

. Mahasiswa yang pada akhir semester kedua belum dapat mencapai IPK 3,0 untuk 16

sks terbaik, maka mahasiswa yang bersangkutan dinyatakan gagal dan tidak
diperkenankan melanjutkan studinya.
Pengulangan mata kuliah hanya dapat dilakukan satu kali.

. Bagi mahasiswa yang telah menempuh minimum 24 sks dengan IPK minimum 3,0, yang

bersangkutan secara formal dapat mengajukan usulan penelitian tesis.

Usulan penelitian tesis harus disetujui oleh Komisi Pembimbing dan dipertahankan serta
lulus di depan Tim Penilai Usulan Penelitian (yaitu komisi pembimbing ditambah dua
penguji yang telah ditetapkan pimpinan penyelenggara program pascasarjana
berdasarkan usulan Ketua Program Studi).

Mahasiswa yang telah lulus ujian usulan penelitian dan semua perbaikannya.

6.9 Gagal Studi

PN

Mahasiswa dinyatakan gagal studi apabila :

. IPK < 3.0 untuk 16 sks terbaik sebagaimana diatur dalam evaluasi keberhasilan studi,

atau
Tidak lulus ujian proposal tesis pada kesempatan kedua, atau
Tidak lulus ujian tesis pada kesempatan, atau

. Masa studinya habis dan belum dapat menyelesaikan beban studi sesuai ketentuan

yang berlaku.



